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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh soft skill, hard skill dan pengalaman magang 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa non pendidikan Universitas PGRI Semarang. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Adapun jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 248 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan untuk 

menguji hipotesis menggunakan SPSS 24. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

soft skill (X1), hard skill (X2) dan pengalaman magang (X3) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa non pendidikan Universitas PGRI Semarang.  

Kata Kunci: Soft Skill, Hard Skill, Pengalaman Magang, Kesiapan Kerja 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of soft skills, hard skills and internship experience on the 

work readiness of  non-educated students at PGRI University Semarang. This research uses multiple 

linear regression analysis methods. The number of samples used in this research was 248 respondents. 

The data collection technique uses a questionnaire and to test hypotheses using SPSS 24. Based on 

the results of this research, it shows that soft skills (X1), hard skills (X2) and internship experience (X3) 

simultaneously have a positive and significant effect on students' work readiness (Y) non-education 

PGRI University Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri yang pesat memaksa Indonesia untuk menyiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas unggul agar mampu bersaing. Olelh karelna itu, lelmbaga 

pelndidikan maupun selktor pellatihan harus mampu melmbelntuk SDM yang siap kelrja. 

Cathrinel, (2011) melnjellaskan bahwa kelbelrhasilan atau keltidakbelrhasilan selorang individu 

belrkorellasi kuat delngan kelsiapannya belkelrja. Artinya, orang delngan kelsiapan optimal akan 

lelbih mudah melncapai kelsukselsan dan melnghadapi komplelksitas dunia kelrja. 

Melnurut Makki (Pratiwi, elt al., 2022) Kelsiapan kelrja adalah keltelrampilan, pelngeltahuan 

dan sikap yang akan melmungkinkan untuk melmbantu lulusan baru agar dapat 

belrpelngaruh selcara produktif telrhadap pelncapaian suatu organisasi di telmpat individu 

telrselbut belkelrja. Seldangkan melnurut Brady (Angraini elt al, 2021) kelsiapan kelrja belrfokus 

pada sifat-sifat pribadi individu, selpelrti sifat sikap belkelrja dan melkanismel pelrtahanan tubuh 

yang dipelrlukan dalam melndapatkan selrta melmpelrtahankan pelkelrjaan yang tellah didapat. 

Kelsiapan kelrja harus melmelnuhi kritelria yang sistelmatis, telrelncana, selhingga melndapat 

hasil kelrja yang maksimal maupun kelrja sama dalam dunia kelrja.  

Belrdasarkan  data  Sakelrnas  (2020),  jumlah  pelngangguran  telrdidik  di  Indonelsia 

selbanyak 20.354 seldangkan jumlah telnaga kelrja telrdidik selbanyak 58.285. Belrdasarkan  

data  Statistics  Finland  (2021),  pelngangguran  melningkat  sellama pandelmi, telrutama di 

bidang pelndidikan. Pelngangguran telrdidik naik dari 6,69% pada 2020 melnjadi 8,55% pada 

2021 untuk karyawan delngan gellar sarjana. Jumlah pelnduduk usia kelrja Indonelsia pada 

Agustus 2022 selbanyak 209,42 juta jiwa. Dari jumlah telrselbut, telrmasuk melrelka yang 

belkelrja, 143,72 juta orang. Delngan delmikian, Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (TPAK) 

nasional selbelsar 68,63%,  delngan  angka  TPAK  laki-laki  selbelsar  83,87%  dan  angka  TPAK  

pelrelmpuan selbelsar 53,41%. 

Dari data diatas telrlihat bahwa angka pelngangguran antara tahun 2020-2022 masih 

cukup tinggi dan celndelrung fluktuatif. Sellain itu, banyaknya mahasiswa yang melncari 

pelkelrjaan juga dapat melningkatkan angka pelngangguran. Olelh karelna itu, seltiap telnaga 

kelrja dimasa delpan harus dapat melmpelrsiapkan kualifikasi. Kelsiapan kelrja adalah 

kelmampuan selselorang atau mahasiswa untuk selgelra melmasuki dunia kelrja seltellah lulus 

tanpa melnunggu lama. 
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Tabel 1 Tracer Sudy Mahasiswa Universitas PGRI Semarang Tahun 2020 – 2022 

Tahun Jumlah 

Lulusan 

Sudah 

bekerja 

Belum 

Bekerja 

Gaji Presenta se 

(%) 

Jenis Perusahaan Presenta se 

(%) 

Masa 

Tunggu 

Presenta se 

(%) 

2020 27 32% 17% <1j t 4% Swasta 61% <6 bulan 65% 

2021 45 52% 35% 2-

5jt 

3% Instansi 

Pemerintahan 

24% >6 bulan 35% 

2022 22 16% 48% 6-

10jt 

93% Wiraswasta 15%   

Sumber: (Novita, 2023) 

Belrdasarkan data dari tabell diatas dapat dikeltahui pelrkelmbangan kelsiapan kelrja dari 

tahun 2020 hingga 2022 telrdapat pelnurunan pelrkelmbangan tingkat kelsiapan kelrja pada 

Mahasiswa Univelrsitas PGRI Selmarang. Tingkat kelsiapan kelrja telrelndah telrdapat pada 

tahun 2022 yaitu selbelsar 48% mahasiswa yang bellum belkelrja, seldangkan tingkat kelsiapan 

kelrja telrtinggi telrdapat pada tahun 2021 yaitu selbanyak 52% mahasiswa yang sudah 

belkelrja. Delngan banyaknya jumlah lulusan mahasiswa sarjana yang akan melncari 

pelkelrjaan, hal ini mungkin dapat melningkatkan angka pelngangguran bila tidak melmiliki 

kelsiapan kelrja yang baik. Jadi seltiap calon telnaga kelrja harus bisa melmpelrsiapkan diri agar 

lolos. Kelsiapan kelrja melrupakan kelmampuan yang dimiliki selorang individu atau mahasiswa 

untuk bisa langsung telrjun kel dunia kelrja seltellah lulus tanpa melmbutuhkan waktu yang 

lama. 

Di dunia kelrja, mahasiswa dituntut untuk siap dan mampu melnghadapi pelrubahan di 

masa delpan yang melmbutuhkan sumbelr daya manusia delngan soft skill selpelrti 

kelmampuan melmelcahkan masalah yang komplelks, belrpikir kritis, krelativitas, manajelmeln, 

koordinasi delngan orang lain, kelcelrdasan elmosional, kelmampuan pelnilaian dan 

pelngambilan kelputusan, orielntasi layanan, nelgosiasi dan flelksibilitas kognitif. Belrdasarkan 

telori yang di katakan Mulyono (2011:99), bahwa soft skill melrupakan komplelmeln dari hard 

skill. Jelnis keltelrampilan ini melrupakan bagian dari kelcelrdasan intellelktual selselorang, dan 

selring dijadikan syarat untuk melmpelrolelh jabatan atau pelkelrjaan telrtelntu. Selmakin baik 

pelnguasaan kelmampuan soft skill maka akan selmakin kuat kelpribadian selselorang dalam 

melnghadapi tantangan kelrja maupun tantangnya lainnya. 

Pelkelrjaan melngharuskan mahasiswa atau individu untuk melmiliki kelsiapan kelrja dan 

melmiliki skill atau kelmampuan. Diselbutkan olelh (Delswarta elt al, 2023) bahwa hard skill 

(keltelrampilan telknis yang rellelvan delngan bidang studi) adalah keltelrampilan intellelktual 

yang belrmanfaat selbagai pelnelntu bagi individu dalam melnellaah dan belrpikir untuk 

mampu melnelmukan jalan kelluar dalam pelrsoalan. Bagi mahasiswa, hard skill melrupakan 
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kelmampuan dalam melnellaah ilmu dan kelmampuan bidang ilmu telrtelntu.  

Selorang mahasiswa dapat melningkatkan ilmu pelngeltahuan dan kelahlian yang 

dimilikinya agar siap keltika melmasuki dunia kelrja dan belrseldia mellakukan pelkelrjaanya 

delngan selbaik-baiknya. Pelngalaman magang dianggap pelnting untuk melngoptimalkan 

kelsiapan kelrja, dan jika mahasiswa tidak melmilikinya telntu akan kelsulitan untuk melncapai 

selmangat dirinya dalam manghadapi dunia kelrja nantinya. Mellalui pelngalaman magang, 

mahasiswa melmiliki kompeltelnsi yang luar biasa khususnya ditingkat pelngeltahuan, selrta 

eltos kelrja dan skill yang melmelnuhi tuntutan kelhidupan kelrja dan melmbelrikan aprelsiasi 

juga pelngakuan pelngalaman kelrja selbagai bagian dari prosels pelmbellajaran. Pelntingnya 

pelngalaman kelrja dalam melmbelntuk kelsiapan kelrja sarjana telrcelrmin mellalui kelikutselrtaan 

program magang sarjana. 

Selbuah pelnellitian yang dilakukan olelh Sari & Manunggal, (2023) melnunjukkan adanya 

pelngaruh positif dan signifikan antara Soft Skill dan Hard Skill telrhadap Kelsiapan 

Kelrja. Belrbelda delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Sinaga, (2024) bahwa Soft Skill dan 

Hard Skill tidak belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Kelsiapan Kelrja. Pelngaruh soft 

skill dan hard skill telrhadap kelsiapan kelrja masih melmiliki hasil yang belrbelda. Belrdasarkan 

pelnellitian yang dilakukan olelh Putri Pambajelng, (2023)  melnyatakan bahwa pelngalaman 

magang belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa, seldangkan 

hasil pelnellitian yang dilakukan olelh R. T. Sari & Nurhidayati, (2022) melnyatakan bahwa 

pelngalaman magang tidak belrpelngaruh telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa. Olelh karelna 

itu, dibutuhkan adanya pelnellitian lelbih lanjut yang mana delngan harapan mampu untuk 

melnelrangkan hubungan kausal (selbab akibat) antara soft skill, hard skill dan pelngalaman 

magang telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif 

delngan pelndelkatan delskriptif yang dilakukan pada Mahasiswa Non Pelndidikan Univelrsitas 

PGRI Selmarang. 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah Mahasiswa Non Pelndidikan Univelrsitas PGRI 

Selmarang Angkatan 2020 seljumlah 656 mahasiswa. Pelnelliti melnggunakan rumus slovin 

delngan batas tolelransi kelsalahan 5%.  

Pada pelnellitian ini, pelngambilan sampell melnggunakan telknik probability sampling 

jelnis proportional random sampling. Telknik pelngumpulan data dari pelnellitian ini yaitu 

melnggunakan data primelr yang diisi oleh 248 responden secara online. Kuelsionelr ini 

menggunakan skala likelrt. Analisis data penelitian menggunakan software SPSS 24.  
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Menggunakan uji instrument meliputi Uji validitas dan Uji Reliabilitas. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Uji asumsi klasik (uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda). Uji hipotesis (uji 

parsial (T), uji simultan (F), uji koefisien determinasi).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Pelnellitian ini jumlah data relspondeln yang didapat olelh pelniliti selbanyak 248 

relspondeln mahasiswa non pelndidikan (Fakultas Telknik dan Informatika, Fakukltas Hukum, 

dan Fakultas ELkonomi dan Bisnis) Univelrsitas PGRI Selmarang Angkatan 2020. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Dalam selbuah pelnellitian, data yang dianggap baik dan melmadai adalah data yang 

melmiliki distribusi yang belrsifat normal. Dalam pelnellitian ini, dilakukan pelngujian 

melnggunakan Kolmogorov-Smirnov delngan nilai ELxact Sig dan taraf signifikasi selbelsar 5% 

atau 0,05. Dalam pelnellitian ini, data yang digunakan cocok melnggunakan ELxact P Valuels. 

Melnurut (Patell, 2011) “idelally you would usel elxact p valuels all of thel timel” artinya idelalnya 

kita harus melnggunakan ELxact p valuels dalam seltiap pelngujian. Nilai relsidual yang 

belrdistribusi normal melnandakan bahwa relgrelsi telrselbut baik. Belrikut adalah karaktelristik 

pelngambilan kelputusan dalam uji normalitas: 

1) Jika Sig (2-taileld) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data telrdistribusi normal.  

2) Jika Sig (2-taileld) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak telrdistribusi normal. 

Tabell 2. Hasil Uji Onel Samplel Kolmogorov-Smirnov 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 248 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 2.78451991 

Most ELxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .049 

Positivel .031 

Nelgativel -.049 

Telst Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 
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Sumbelr:Hasil Olah Data SPSS 24 

Tabell 2 melnunjukkan hasil uji normalitas, yang melnunjukkan bahwa melnggunakan 

meltodel ELxact P Valuels Kolmogorov – Smirnov Telst melnghasilakan nilai sig 0,200 > 0,05. 

Hasil telrselbut melngindikasikan bahwa data pelnellitian melmiliki distribusi normal dan 

melmelnuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinelaritas 

Selbuah modell relgrelsi dianggap elfelktif apabila tidak telrdapat korellasi diantara 

variabell-variabell belbas yang ada di dalamnya. Delngan melnghindari rutinitas yang telrjadi 

dalam melmbuat kelputusan, tujuan utama dari pelngujian ini adalah untuk melmahami 

bagaimana seltiap variabell indelpelndeln melmelngaruhi variabell delpelndeln. Pelnelrapan nilai 

tolelrancel dan VIF (Variancel Inflation Factor) ini belrtujuan untuk melngidelntifikasi 

kelbelradaan Multikolinelaritas: 

a) Jika nilai tolelrancel > 0,1 dan nilai dari VIF < 10, maka kelsimpulannya adalah tidak telrdapat 

multikolinelaritas diantara variabell indelpelndeln. 

b) Jika nilai tolelrancel < 0,1 dan nilai dari VIF > 10, maka kelsimpulannya adalah telrdapat 

multikolinelaritas diantara variabell indelpelndeln. 

Tabell 3 

Sumbelr:Hasil Olah Data SPSS 24 

Hasil Uji Multikolinelritas 

Belrdasarkan tabell 3, hasil uji multikolinelaritas melnunjukkan nilai tolelrancel untuk 

variabell Soft Skill adalah 0,114, variabell Hard Skill 0,142, dan variabell Pelngalaman Magang 

0,139. Kelmudian untuk hasil dari VIF (Variancel Inflation Factor) untuk variabell Soft Skill 

selbelsar 8,799, variabell Hard Skill selbelsar 7,024, dan variabell Pelngalaman Magang selbelsar 

7,197. Ini melngindikasikan bahwa  dari  hasil  uji  multikolinelaritas,  variabell  Soft Skill, 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. ELrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 3.682 .884  4.164 .000   

Soft Skill .294 .061 .312 4.786 .000 .114 8.799 

Hard Skill .369 .066 .327 5.604 .000 .142 7.024 

Pelngalaman 

Magang 
.364 .065 .330 5.584 .000 .139 7.197 

a. Delpelndelnt Variablel: KKR 
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Hard Skill dan Pelngalaman Magang telrgolong normal selrta tidak melngalami 

multikolinelaritas diantara variabell indelpelndeln, dikarelnakan nilai tolelrancel untuk seltiap 

variabell pelnellitian > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji Heltelroskeldastisitas dilakukan untuk melnguji apakah dalam selbuah modell relgrelsi 

telrdapat varians yang tidak konsisteln dari relsidual antar satu pelngamatan kel pelngamatan 

lainnya. Modell relgrelsi dianggap elfelktif jika tidak melngalami heltelroskeldastisitas atau bisa 

diselbut homokeldastisitas. Cara untuk melngidelntifikasi adanya heltelroskeldastisitas dapat 

dilakukan delngan cara melngamati adanya pola khusus pada grafik scattelrplot, jika pola 

telrselbut ada maka melnunjukkan adanya heltelroskeldastisitas. Teltapi apabila dalam selbuah 

grafik telrselbut tidak telrdapat titik-titik yang melmbelntuk pola khusus atau telrselbar diatas 

dan dibawah 0 maka dapat dikatakan tidak heltelroskeldastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heltelroskeldastisitas 

Sumbelr:Hasil Olah Data SPSS 24 

Dilihat dari gambar 1 dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat heltelroskeldastisitas 

dalam pelnellitian ini, karelna titik-titik pada grafik telrselbar di keldua sisi angka 0 tanpa 

melmbelntuk selbuah pola khusus. 

Uji Modell 

Uji Koelfisieln Deltelrminasi (𝑅2) 

Uji deltelrminasi adalah alat uji yang digunakan untuk melmpreldiksi seljauh mana 

variabell indelpelndeln (X) melmpelngaruhi variabell delpelndeln (Y) dalam selbuah pelngelrtian 

yang lelbih jellas. Koelfisieln deltelrminasi melmiliki relntang nilai antara 0 dan 1. Selmakin tinggi 

nilai R², maka se lmakin belsar kapasistas variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi 

variabell delpelndeln. Dibawah ini adalah hasil pelngujian koelfisieln deltelrminasi (R²): 
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Tabell 4. Hasil Uji Koelfisieln Deltelrminasi (𝑅2) 

 

Sumbelr:Hasil Olah Data SPSS 24 

Dari Tabell 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil pelngujiam koelfisieln deltelrminasi 

melnunjukkan Adjusteld R Squarel melmiliki nilai selbelsar 0,880. Hal ini melngindikasikan 

bahwa variabell Soft Skill, Hard Skill dan Pelngalaman Magang melmbelrikan pelngaruh 

selbelsar 88% telrhadap variabell telrikat yaitu Kelsiapan Kelrja. Selmelntara itu 12% sisanya 

dijellaskan olelh faktor-faktor lain yang tidak telrmasuk dalam modell atau pelnellitian ini. 

Uji T 

Dalam pelnellitian ini, uji t parsial dilakukan untuk melnelntukan apakah variabell belbas 

yaitu soft skill, hard skill dan pelngalamn magang belrpelngaruh selcara signifikan dan belrsifat 

positif telrhadap variabell telrikat yaitu kelsiapan kelrja. Tingkat kelsalahan yang digunakan 

yaitu 5% atau 0,05 dan taraf kelyakinan selbelsar 95%. Adapun rumus pelngambilan 

kelputusan yaitu: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha ditelrima, 

melnunjukkan variabell indelpelndeln melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka Ho ditelrima dan Ha ditolak, 

melnunjukkan variabell indelpelndeln tidak melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln. 

Rumus T tabell = t (
𝑥

2
; n-k-1) = t (

0,05

2
; 248-3-1) 

  = t (0,025 ; 244) = 1,969 

Tabell 5 

 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel ELstimatel 

1 .939a .882 .880 2.8016 

a. Preldictors: (Constant), PMR, HSR, SSR 

b. Delpelndelnt Variablel: KKR 
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Sumbelr:Hasil Olah Data SPSS 24 

Hasil Uji T  

Belrdasarkan tabell 5, dipelrolelh hasil uji t selbagai belrikut: 

a. Pada variabell Soft Skill (X1) melnunjukkan hasil delngan nilai signifikan selbelsar 0,000 < 

0,05 atau t hitung 4,786 > 1,969 t tabel. Olelh karelna itu H1 ditelrima, yang 

melngindikasikan bahwa Soft Skill melmiliki pelngaruh telrhadap Kelsiapan Kelrja. 

b. Pada variabell Hard Skill (X2) melnunjukkan hasil delngan nilai signifikan selbelsar 0,000 < 

0,05 atau t hitung 5,604 > 1,969 t tabel, selhingga H2 ditelrima, yang melnunjukkan bahwa 

Hard Skill melmiliki pelngaruh telrhadap Kelsiapan Kelrja. 

c. Pada variabell Pelngalaman Magang (X3) melnunjukkan hasil delngan nilai signifikan 

selbelsar 0,004 < 0,05 atau t hitung 5,584 > 1,969 t tabel, selhingga H3 ditelrima, yang 

melnunjukkan bahwa Pelngalaman Magang melmiliki pelngaruh telrhadap Kelsiapan Kelrja. 

Uji F 

Uji F pada pelnellitian ini melmiliki tujuan yaitu melnunjukkan apakah selmua variabell 

belbas (indelpelndeln) yang dimasukkan dalam modell belrpelngaruh selcara belrsamaan 

(simultan). Kelputusan dalam uji f ini didasarkan pada nilai Pelrhitungan dalam uji simultan 

atau uji f melnggunakan tingkat kelsalahan yaitu 5% atau 0,05 dan taraf kelyakinan 95% 

delngan rumus pelngambilan kelputusan selbagai belrikut: 

a. Jika t hitung > t tabel (Signifikan < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha ditelrima. Artinya 

variabell indelpelndeln belrpelngaruh selcara simultan telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Jika t hitung < t tabel (Signifikan > 0,05), maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. Artinya 

variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh selcara simultan telrhadap variabell delpelndeln. 

Rumus f tabel = f (k ; n-k)  = f (3 ; 248 - 3) 

= f (3 ; 245)  = 2, 64 

 

 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 3.682 .884  4.164 .000   

Soft Skill .294 .061 .312 4.786 .000 .114 8.799 

Hard Skill .369 .066 .327 5.604 .000 .142 7.024 

Pelngalaman Magang .364 .065 .330 5.584 .000 .139 7.197 

a. Delpelndelnt Variablel: KKR 
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Tabell 6 

Hasil Uji F 

(Simultan) 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr:Hasil Olah Data SPSS 24 

Belrdasarkan tabell 6 diatas, hasil uji f (simultan) melnunjukkan bahwa nilai signifikan 

yaitu selbasar 0,000 dimana 0,000 < 0,05 f hitung atau f tabel 607,097 > 2.64 f tabel . Olelh 

karelna itu Ha ditelrima. Hal telrselbut melngindikasikan bahwa variabell indelpelndeln yaitu Soft 

Skill, Hard Skill dan Pelngalaman Magang melmiliki pelngaruh selcara simultan telrhadap 

variabell delpelndeln yaitu Kelsiapan Kelrja. 

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda  

Analisis relgrelsi linielr belrganda adalah suatu belntuk modell dari relgrelsi linielr yang 

mellibatkan lelbih dari satu variabell belbas. Sugiyono (2018) melnyatakan bahwa analisis 

relgrelsi linielr belrganda belrtujuan untuk mellakukan preldiksi telrhadap pelrubahan variabell 

delpelndeln (kritelrium), delngan melnggunakan dua atau lelbih variabell indelpelndeln selbagai 

faktor preldiktor yang dapat melmelngaruhi dan melngubah nilai variabell delpelndeln. Belrikut 

hasil dari analisis relgrelsi linielr belrganda melnggunkaan SPSS24: 

Tabell 7 

Hasil Uji Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 14295.095 3 4765.032 607.097 .000b 

Relsidual 1915.127 244 7.849   

Total 16210.222 247    

a. Delpelndelnt Variablel: KKR 

b. Preldictors: (Constant), PMR, HSR, SSR 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 3.682 .884  4.164 .000   

Soft Skill .294 .061 .312 4.786 .000 .114 8.799 

Hard Skill .369 .066 .327 5.604 .000 .142 7.024 

Pelngalaman 

Magang 
.364 .065 .330 5.584 .000 .139 7.197 

a. Delpelndelnt Variablel: KKR 
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Sumbelr:Hasil Olah Data SPSS 24 

Belrdasarkan tabell 7 diatas dipelrolelh hasil analisis relgrelsi linielr belrganda delngan 

rumus selbagai belrikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + el 

Y = 3,682 + 0,294X1 + 0,369X2 + 0,364X3 + el 

Melnjellaskan pelrsamaan yang belrkaitan delngan variabell Y dalam uji relgrelsi linielr 

belrganda: 

a. a = konstanta selbelsar 3,682 melnjellaskan apabila variabell soft skill, hard skill dan 

pelngalaman magang dinyatakan sama delngan 0 maka tingkat kelsiapan kelrja selbelsar 

3,682. 

b. Variabell soft skill (X1) melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,294, yang melnunjukkan bahwa 

jika variabell soft skill melngalami pelningkatan selbelsar 100%, maka variabell kelsiapan kelrja 

juga akan melningkat selbelsar 29,4%. Koelfisieln relsgrelsi telrselbut melmiliki nilai postif, 

selhingga dapat disimpulkan bahwa variabell soft skill (X1) melmiliki arah positif telrhadap 

kelsiapan kelrja (Y). 

c. Variabell hard skill (X2) melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,369, yang melnunjukkan 

bahwa jika variabell hard skill melngalami pelningkatan selbelsar 100%, maka variabell 

kelsiapan kelrja juga akan melningkat selbasar 36,9%. Koelfisieln relgrelsi telrselbut melmiliki 

nilai positif, selhingga dapat disimpulkan bahwa variabell hard skill (X2) melmiliki arah yang 

positif telrhadap kelsiapan kelrja (Y). 

d. Variabell pelngalaman magang (X3) melmiliki nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,364, yang 

melnunjukkan bahwa jika variabell pelngalaman magang melngalami pelningkatan selbelsar 

100%, maka variabell kelsiapan kelrja juga akan melningkat selbasar 36,4%. Koelfisieln relgrelsi 

telrselbut melmiliki nilai positif, selhingga dapat disimpulkan bahwa variabell pelngalaman 

magang (X3) melmiliki arah yang positif telrhadap kelsiapan kelrja (Y). 

Pembahasan 

1. Pelngaruh Soft Skill Telrhadap Kelsiapan Kelrja Mahasiswa Non Pelndidikan Univelrsitas PGRI 

Selmarang 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa variabell soft skill belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa non pelndidikan Univelrsitas PGRI Selmarang. 

Hal ini dapat dikeltahui pada hasil pelnellitian hasil dari uji t melnunjukkan bahwa nilai dari t 

hitung 4,786 > 1,969 t tabell delngan nilai signifikan selbelsar 0,000 < 0,05. Olelh karelna itu H1 

ditelrima. Soft skill telrbukti belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelsiapan kelrja. 

2. Pelngaruh Hard Skill Telrhadap Kelsiapan Kelrja Mahasiswa Non Pelndidikan Univelrsitas 

PGRI Selmarang 
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Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa variabell hard skill belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa non pelndidikan Univelrsitas PGRI Selmarang. 

Hal ini dapat dikeltahui pada hasil pelnellitian hasil dari uji t melnunjukkan bahwa nilai dari t 

hitung 5,604 > 1,969 t tabell delngan nilai signifikan selbelsar 0,000 < 0,05. Olelh karelna itu H1 

ditelrima. Hard skill telrbukti belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelsiapan kelrja. 

3. Pelngaruh Pelngalaman Magang Telrhadap Kelsiapan Kelrja Mahasiswa Non Pelndidikan 

Univelrsitas PGRI Selmarang 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa variabell pelngalaman magang belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kelsiapan kelrja mahasiswa non pelndidikan Univelrsitas PGRI 

Selmarang. Hal ini dapat dikeltahui pada hasil pelnellitian hasil dari uji t melnunjukkan bahwa 

nilai dari t hitung 5,584 > 1,969 t tabel delngan nilai signifikan selbelsar 0,000 < 0,05. Olelh 

karelna itu H1 ditelrima. Pelngalaman magang telrbukti belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelsiapan kelrja. 

 

SIMPULAN 

Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel soft skill (X1), 

Hard Skill (X2), dan pengalaman magang (X3) terhadap variabel kesiapan kerja (Y) 

mahasiswa non pendidikan Universitas PGRI Semarang.  
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